
ANALISIS BULAN JULI 2015 
 

Minggu I (Periode 29 Juni –  3 Juli 2015)   
Seiring terjungkalnya harga-harga komoditas dunia, maka tren harga kakao, seperti terlihat 
pada chart, pada pekan pertama Juli 2015, juga melemah. Pergerakan itu masih dipicu lanjutan 
tren pergerakan harga pada pekan keempat Juni 2015.  
 
Di Bursa Tanah Air, merujuk laman Bappebti, harga kakao di pasar fisik Makassar, Senin (29/6) 
pada level Rp 37.422 per kg dan pada akhir pekan, Jum’at (3/7) terjungkal tipis hingga ke level 
Rp 36.833 per kg. Sementara, di Bursa kakao New York, juga tercatat pada awal pekan 
bergerak melemah pada level US$ 3.331 per ton untuk kontrak penyerahan Juli 2015 menjadi 
US$ 3.280 per ton. 
 
Secara agregat, bahkan selama lima tahun ke belakang mayoritas produksi kakao melemah. Di 
propinsi Jawa Barat, juga tercatat bergerak menurun. Gabungan Petani Perkebunan Indonesia 
(Gaperindo) Jawa Barat menduga ada indikasi penggunaan bibit tanpa sertifikasi oleh petani. 
Gaperindo mensinyalir produksi menurun bisa juga akibat pemupukan yang kurang baik serta 
hama penyakit, selain alasan iklim yang disampaikan petani. Menurunnya produksi ini juga 
diikuti harga kakao yang terus melemah.  
 
Untuk perdagangan hari kedua, Selasa (30/6), harga kakao berjangka di penutupan 
perdagangan Selasa terpantau masih melanjutkan pergerakan dalam trend bullish. Harga 
komoditas ini terpantau berhasil kembali menyentuh level 9 bulan tertinggi di pertengahan 
perdagangan Selasa. Sementara di dalam negeri, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ). Untuk 
kontrak September 2015 bergerak stagnan pada level Rp 39.960 per kg. 
 
Tercatat pula, harga kakao berjangka telah mengalami reli panjang dan tajam sejak awal April 
lalu dan mencapai posisi paling tinggi sejak September 2014. Pada pekan pertama Juli 2015, 
para pelaku pasar masih yakin bahwa  pergerakan reli akan berlanjut. Kendati demikian, para 
pelaku pasar mulai hati-hati sehingga kenaikan yang terjadi pada Selasa malam tidak terlalu 
besar. 
 
Sementara itu, memasuki hari ketiga, Rabu (1/7), harga kakao berjangka kembali melemah di 
Bursa ICE New York. Harga komoditas ini mengalami koreksi setelah mencapai kondisi jenuh 
beli. Para pelaku pasar memutuskan untuk melakukan aksi ambil untung. Indikator teknikal 
masih menunjukkan, trend bullish di pasar kakao berada dalam kondisi yang kuat.  Harga kakao 
berjangka mengalami aksi ambil untung setelah harga melejit kencang. Di akhir bulan para 
investor cenderung melakukan realisasi keuntungan. 
 
Sehingga, di akhir perdagangan, harga kakao berjangka kontrak September 2015, yang 
merupakan kontrak paling aktif, terpantau ditutup dengan membukukan pelemahan tajam. 
Harga komoditas tersebut anjlok tajam sebesar US$ 62 atau 1,86 persen pada posisi            
US$ 3.269 per ton.   
 
Memauki hari keempat, Kamis (2/7), harga komoditas ini ditutup anjlok sesi perdagangan 
sebelumnya. Sehingga para pelaku pasar mencari kesempatan untuk melakukan bargain 
hunting. Tetapi, kenaikan kurs US$ masih menghalangi pergerakan harga kakao berjangka 
tersebut. Sementara itu, harga kakao berjangka pada perdagangan sebelumnya mengalami 
aksi ambil untung setelah harga melejit kencang. Pasar juga agak terpengaruh oleh kondisi 



Yunani yang telah menyatakan kebangkrutan. Tetapi secara fundamental pasokan kakao global 
yang kemungkinan akan turun memberikan support supaya harga tidak turun terlalu tajam. 
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Hingga pada perdagangan akhir pekan, Jum’at (3/7), harga kakao di pasar spot Makassar 
kembali menguat setelah sebelumnya melemah. Harga bergerak naik pada akhir pekan ke level 
Rp 36.833 per kg dari Rp 36.739 per kg. Sementara di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga 
bergerak stabil pada posisi Rp 38.960 per kg untuk kontrak September 2015.  
 
Sementara itu, di Bursa New York, harga kakao berjangka di penutupan perdagangan Jumat 
tampak mengalami kenaikan yang cukup baik  Harga kakao berjangka kontrak September 
2015,  merupakan kontrak paling aktif kembali berusaha melanjutkan trend bullish untuk dua 
sesi berturut-turut. Pada akhir perdagangan Rabu, harga mengalami pelemahan tajam akibat 
aksi ambil untung. 
 
Komoditas kakao berjangka di Bursa New York memang sedang mengalami trend bullish yang 
sangat kuat. Sejak awal bulan April 2015, trend bullish kakao bertahan hingga pertama Juli 
2015. Harga kakao berjangka juga telah mencapai level tertinggi dalam 9 bulan belakangan 
pada perdagangan sejak Senin awal pekan.   
 
Sehingga, di akhir perdagangan Jumat tadi harga kakao berjangka kontrak September 2015, 
yang merupakan kontrak paling aktif terpantau ditutup naik signifikan. Harga menguat sebesar 
12 dollar atau 0,37 persen pada posisi US$ 3.288 per ton.   


